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SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 25 Januari 2026 Background: Risk pregnancy can increase the incidence of 

mortality or morbidity in the mother and fetus. This incident can 

be minimized by monitoring fetal movements. Mothers’knowledge 

about monitoring fetal movements can be done by providing health 

education with videos of fetal movements. 

Objective. The aim of this research is to determine the 

effectiveness of providing health education on maternal motivation 

in risk pregnancies. 

Method. This research was conducted at the Outpatient Midwifery 

Clinic at Arifin Achmad Hospital, Riau Province. This type of 

research was Pre Experimental using a pre-test - post-test design 

without control group, with a sample size of 30 respondents, this 

type of sampling uses a purposive sampling technique. Univariate 

analysis in this study used descriptive tests and central tendency, 

and bivariate analysis used the Paired T-test. 

Results. The research results showed that the pre-test average was 

44.33 in the high motivation category and the post-test average was 

50.17 in the high motivation category. The bivariate test results 

obtained a p-value of 0.001 so that health education was effectively 

carried out to motivate mothers to monitor fetal movements. 

Pregnant women are expected to maintain their motivation about 

monitoring fetal movements at home to avoid pregnancy 

complications. 
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PENDAHULUAN  

Kehamilan merupakan suatu proses fisiologis dimana sel sperma bertemu dengan ovum, 

dan selanjutnya mengalami perkembangan di dalam uterus yang berlangsung selama 40 

minggu atau 9 bulan. Masa kehamilan dibagi menjadi tiga trimester, dimana pada usia 

kehamilan 16-22 minggu gerakan janin mulai dirasakan. Gerakan janin akan meningkat pada 

trimester ketiga atau minggu ke-32. Gerakan tersebut akan tetap berlangsung, bertambah dan 

tidak akan berkurang seiring bertambahnya usia kehamilan (Bekiou & Gourounti, 2020). 

Pertumbuhan dan perkembangan yang baik menggambarkan derajat kesehatan ibu dan 

janin. Banyak faktor yang harus diperhatikan oleh ibu hamil, seperti peningkatan asupan 

nutrisi, pemenuhan zat besi, aktifitas fisik, kebersihan lingkungan, hingga rutin melakukan 

pemeriksaan kehamilan (ANC). Pemeriksan selama kehamilan penting untuk mendeteksi 

adanya tanda-tanda terjadinya kehamilan berisiko (Lubis, Samutri, Murniasih, Dewi, Haryanti 

& Wahyuningsih, 2022). 

Kehamilan berisiko merupakan kondisi kehamilan yang dapat meningkatkan kemungkinan 

mortalitas atau morbiditas pada ibu dan janin. Faktor-faktor yang menyebabkan kehamilan 

berisiko meliputi gaya hidup tidak sehat seperti merokok, konsumsi alkohol, pola makan yang 

buruk, kurang istirahat, dan kurang aktivitas fisik, serta riwayat penyakit. Usia ibu yang berada 

di bawah 20 tahun atau di atas 35 tahun, tinggi badan kurang dari 145 cm, berat badan kurang 
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dari 45 kg, jarak antar kehamilan kurang dari 2 tahun, jumlah anak lebih dari 4, kehamilan 

ganda, kehamilan hidramnion, dan riwayat operasi sebelumnya juga meningkatkan risiko 

komplikasi kehamilan hampir tiga kali lipat (Lestari & Nurrohmah, 2021). Kehamilan berisiko 

dapat mengakibatkan berbagai dampak negatif seperti keguguran, bayi lahir prematur, berat 

badan lahir rendah (BBLR), persalinan yang tidak lancar, perdarahan sebelum atau sesudah 

persalinan, keracunan kehamilan atau kejang-kejang, kematian ibu saat bersalin, serta janin 

mati dalam kandungan atau yang dikenal dengan istilah Intra Uterine Fetal Death (IUFD) 

(Pontoh, 2018). 

Inra Uterine Fetal Death (IUFD) merupakan kondisi di mana janin mengalami kematian 

di dalam rahim setelah melewati usia kehamilan 20 minggu, dengan syarat bahwa berat janin 

sudah mencapai atau melebihi 500 gram. (Saifuddin & Bari, 2017). WHO (2018) melaporkan 

bahwa angka kematian janin dalam kandungan atau IUFD secara global mencapai 12 per 1.000 

kelahiran hidup. Di kawasan Asia Tenggara, angka kematian janin dalam kandungan tercatat 

mencapai 22 per 1.000 kelahiran hidup. Pada tahun 2012, di Indonesia, angka kematian janin 

dalam kandungan mencapai 19 per 1.000 kelahiran hidup. Sementara itu, di Kota Pekanbaru, 

angka kematian janin dalam kandungan (IUFD) mencapai 73 kasus. (Dinas Kesehatan Kota 

Pekanbaru, 2020). 

Data diatas menunjukan tingginya angka IUFD, sehingga kondisi tersebut perlu untuk 

diperhatikan guna mencegah kematian janin dalam rahim. Perlu adanya pencegahan untuk 

menurunkan angka kematian janin dalam rahim. Penanganan awal pada kehamilan berisiko 

agar tidak terjadi kematian janin dalam rahim adalah mengunjungi fasilitas kesehatan diawal 

kehamilan, rutin mengontrol kondisi kandungan, memenuhi kebutuhan nutrisi mulai dari 

trimester satu hingga tiga, memilih makanan yang sehat seperti protein, buah dan sayur, 

mengkonsumsi vitamin, Berhenti mengadopsi perilaku yang tidak sehat seperti merokok, 

minum alkohol, dan mengonsumsi kafein dalam jumlah berlebihan. Sementara itu, lakukan 

pemeriksaan kromosom untuk memastikan kesehatan janin yang optimal selama kehamilan. 

Tetaplah aktif dengan melakukan aktivitas fisik yang sesuai untuk memperkuat tubuh dan 

mengurangi tingkat stres. (Arisona, 2018). 

Cara yang dapat dilakukan oleh ibu hamil berisiko tinggi untuk memantau kondisi janin 

ialah pemeriksaan gerak janin. Pemantauan ini efektif dan dapat dengan mudah dilakukan oleh 

ibu hamil secara mandiri (Ali, Mohamed  & Mostafa, 2019). Pemantauan dan perhitungan 

gerakan janin diutamakan untuk kehamilan yang berisiko tinggi terhadap kematian 

(Herinawati, Iksaruddin, Murtiyarni, Fadhilah & Nasution, 2021). Menghitung gerakan janin 

(fetal movement) adalah kegiatan yang dilakukan untuk memantau janin di dalam kandungan. 

Pemantauan gerak janin juga berfungsi untuk meningkatkan ikatan ibu dan janin, serta 

meningkatkan kapasitas ibu untuk menyadari komplikasi atau kehamilan berisiko (Ghani & 

Eraky, 2020). 

Secara umum, aktivitas janin yang dianggap normal adalah ketika terjadi minimal 10 kali 

gerakan dalam rentang waktu 2 jam, sementara aktivitas yang kurang dari standar tersebut 

dapat dianggap tidak normal. Gerakan janin menunjukan bahwa janin tumbuh dan berkembang 

dengan baik (Bekiou & Gourounti, 2020). Jika aktivitas janin menurun, ada potensi penurunan 

pasokan oksigen dan nutrisi ke janin. Kondisi ini dapat memicu risiko yang berkaitan dengan 

kehamilan, termasuk kelahiran prematur, berat badan bayi yang rendah, serta kemungkinan 

komplikasi serius yang bahkan dapat mengakibatkan kematian janin di dalam rahim. (Samutri 

& Endriyani, 2020). 

 Pemantauan gerak janin dapat dilakukan dengan Metode Cardiff, atau hitung sampai 

sepuluh. Dimana dijelaskan sepuluh gerakan janin yang harus dihitung untuk waktu tertentu 

setiap harinya. Jika kurang dari sepuluh gerakan selama 12 jam, kemungkinan terjadi adanya 

gangguan di dalam janin. Cara ini mengharuskan ibu hamil mencatat waktu yang di butuhkan 
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untuk merasakan 10 gerakan janin. Pentingnya memantau perkembangan gerakan janin tidak 

dapat disangkal, tetapi pemahaman yang cukup dari ibu hamil mengenai hal ini masih belum 

optimal. Fenomena ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman ibu akan signifikansi 

pemantauan aktivitas janin. Banyak ibu mengasumsikan bahwa pemantauan janin hanya dapat 

dilakukan oleh profesional medis dengan alat khusus. (Yani, Adila & Roslita, 2021). 

Dari penjelasan diatas, terlihat pentingnya pendidikan kesehatan terkait pemantauan gerak 

janin pada ibu hamil. Hal ini dikarenakan ibu menjadi observer terpenting pada keadaan 

janinnya. Sebagian ibu telah memperoleh pemahaman mengenai signifikansi pengawasan 

gerakan janin, sementara sebagian lainnya belum sepenuhnya teredukasi mengenai hal 

tersebut. Ketidakpahaman ini mungkin disebabkan oleh kurangnya akses informasi yang 

memadai atau rendahnya kesadaran serta motivasi bagi sebagian ibu untuk memantau gerakan 

janin mereka secara rutin. Sebagian besar ibu percaya bahwa memonitor pergerakan janin akan 

lebih efisien jika dilakukan di fasilitas kesehatan dengan menggunakan peralatan medis yang 

sesuai. Padahal lebih efektif menghitung gerakan janin di rumah karena bisa dipantau setiap 

hari (Yani, Adila & Roslita, 2021). Minimnya pengetahuan akan hal tersebut, mengharuskan 

seorang ibu untuk mengikuti pendidikan kesehatan.  

Pendidikan kesehatan merupakan upaya sistematis untuk menginformasikan dan 

meningkatkan pemahaman individu, terutama ibu hamil, mengenai pentingnya memantau 

pertumbuhan janin dalam kaitannya dengan kesehatan. Penyampaian materi ini dapat 

dilakukan melalui berbagai metode, termasuk diskusi kelompok, penggunaan media 

audiovisual seperti televisi, tape recorder, dan proyektor visual, serta media cetak seperti 

poster, flipchart, leaflet, dan booklet. Tujuan dari pendidikan kesehatan ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan yang komprehensif dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

perawatan prenatal bagi kesehatan ibu dan janin. (Meisheila, Kurniawati & Septiyono, 2022). 

Penggunaan pendidikan kesehatan dengan menggunakan audiovisual lebih mudah diterima 

oleh ibu. Media audiovisual merupakan sebuah alat yang memanfaatkan pancaindra manusia, 

terutama mata dan telinga, untuk mentransfer pengetahuan. Dengan kemampuannya dalam 

menampilkan gambar dan suara, media ini efektif dalam merangsang indra pendengaran dan 

penglihatan, yang merupakan saluran utama pengetahuan menuju otak. Hal ini menjadikan 

media audiovisual sebagai sarana yang optimal untuk meningkatkan pemahaman, khususnya 

bagi ibu hamil terkait dengan pergerakan janinnya. Kelebihan utamanya adalah kemampuan 

untuk menggambarkan proses dengan akurat, memungkinkan informasi disajikan secara 

berulang, sehingga efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman target 

audiensnya. Sehingga penggunaa media audiovisual untuk memberikan pendidikan kesehatan 

dinilai sangat cocok untuk menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat khususnya 

pada ibu hamil. (Arsyad, 2013). 

Pengetahuan yang baik dapat memengaruhi perilaku motivasi pada ibu dalam peroses 

pemantauan gerak janin. Dikutip dari Suprapti (2020) "Motivasi inilah yang mendorong 

seseorang untuk beraktivitas dalam mencapai tujuan. Secara umum mengacu pada adanya 

kekuatan dorongan yang menggerakan kita untuk berperilaku tertentu." Motivasi merujuk pada 

kondisi psikologis dalam diri seseorang yang memacu dorongan atau keinginan untuk terlibat 

dalam aktivitas tertentu dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan. Motivasi timbul saat 

individu merasa didorong secara internal oleh keinginan yang sesuai dengan nilai-nilai dan 

aspirasinya sendiri, sekaligus mendapatkan dorongan dari faktor-faktor eksternal, baik itu dari 

lingkungan sekitar atau dari luar dirinya. (Rumiyati, Pratiwi & Nurjanah 2020). Calon ibu yang 

terpenuhi oleh keinginan untuk memantau gerakan janinnya, cenderung mempertimbangkan 

tindakan yang proaktif dalam mengelola risiko-risiko yang terkait dengan kehamilan. Ini dapat 

mencakup pengambilan keputusan terkait sikap, perilaku, serta langkah-langkah pencegahan 

dan penanganan untuk mengurangi kemungkinan masalah yang mungkin timbul selama masa 
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kehamilan. (Hardiani & Purwanti, 2016). 

Fenomena yang sering ditemukan adalah masih kurangnya ibu melakukan pemantauan 

gerakan janin secara mandiri, kurangnya informasi serta motivasi ibu untuk memantau 

pergerakan janinnya. Pemantauan pergerakan janin penting dilakukan terutama pada ibu hamil 

berisiko. Ketika membahas tentang risiko pada ibu hamil, tak hanya kesejahteraan ibu yang 

terancam, tapi juga kesejahteraan janin yang dikandungnya. Oleh karena itu, pentingnya 

meningkatkan pemahaman tentang kesehatan ibu melalui pendidikan dan informasi yang tepat. 

Hal ini akan memicu timbulnya motivasi, yang menjadi pendorong utama aktivitas seseorang 

dalam mencapai tujuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur dampak pendidikan 

kesehatan terhadap tingkat motivasi ibu yang menghadapi kehamilan berisiko. 

 

METODE  

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan Pre Experimental yang 

tidak melibatkan kelompok kontrol, dengan tujuan menilai dampak dari program pendidikan 

kesehatan terhadap tingkat motivasi ibu hamil dalam mengamati gerak janin melalui media 

audiovisual. Penelitian ini melibatkan satu kelompok responden dan mengadopsi desain Pre-

test - Post-test tanpa kelompok kontrol. Penelitian dilakukan di Poli Kebidanan Rawat Jalan 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau, sebuah institusi kesehatan yang berfungsi sebagai pusat 

perhatian utama bagi ibu hamil dengan risiko kesehatan tertentu di wilayah tersebut. Rentang 

waktu penelitian meliputi tahap survei awal hingga tahap akhir penelitian dan penulisan bab 4 

dan 5, yang dijalankan sesuai jadwal yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Partisipan yang menjadi subjek penelitian ini adalah ibu-ibu yang sedang mengalami 

kehamilan dengan risiko tertentu yang menjalani perawatan di Poli Kebidanan RSUD Arifin 

Achmad di Provinsi Riau. Seleksi sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, di 

mana kriteria inklusi dan eksklusi tertentu diterapkan. Jumlah partisipan yang ditentukan untuk 

penelitian ini adalah 30 individu, sesuai dengan perhitungan yang menggunakan rumus 

estimasi sampel. Data-data yang diperlukan akan dikumpulkan melalui kuesioner dan juga 

media audiovisual yang telah disiapkan sebelumnya, serta telah melalui proses validasi untuk 

memastikan keakuratannya. Informasi yang terhimpun kemudian disusun dan dievaluasi 

melalui metode analisis statistik tunggal dan berganda guna mencapai tujuan penelitian yang 

telah ditetapkan. Penelitian ini telah mengedepankan prinsip-prinsip etika penelitian, seperti 

mendapatkan persetujuan, menjaga anonimitas dan kerahasiaan, menjamin keadilan, serta 

mempertimbangkan baik manfaat maupun risiko bagi para subjek penelitian. 

 

HASIL  

Dalam penelitian ini, analisis univariat telah dilakukan untuk menggambarkan karakteristik 

dari 30 responden yang terlibat. Karakteristik tersebut meliputi faktor-faktor seperti usia, 

tingkat pendidikan ibu, pekerjaan ibu, sejarah kehamilan, tahap kehamilan, diagnosis penyakit, 

dan riwayat penyakit. Selain itu, juga dilakukan penjabaran terhadap nilai-nilai statistik seperti 

mean, median, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi dari setiap faktor tersebut. 

Hasil lengkap dari analisis univariat ini dapat ditemukan dalam tabel yang terlampir pada 

penelitian ini: 

 

Tabel 1 

Distribusi Krakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

Responden 

Mean Median Std. Deviation Min-Max 

 31.80 31.00 6.478 20-49 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dijabarkan pada tabel 1 di atas didapatkan bahwa 

mayoritas ibu hamil berisiko rata rata usia 31-32 tahun. Nilai median pada hasil analisis ini 

adalah 31.00 yang didapatkan dari 30 responden. Usia termuda ibu hamil berisiko yaitu 20 

tahun dan usia tertua yaitu 49 tahun. Std. Deviation 6.478 yang artinya umur ibu yang 

mengikuti penelitian kurang bervariasi, hal ini bisa dilihat niali mean lebih tinggi dari Std. 

Deviation. 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

No

. 

Karakteristik Responden f % 

1.  Pendidikan Ibu Tidak Sekolah 1 3.3 

  SD-SMP 8 26.7 

  SMA 9 30.0 

  D3 2 6.7 

  S1 10 33.3 

2.  Pekerjaan Ibu PNS 1 3.3 

  Wiraswasta 1 3.3 

  Swasta 3 10.0 

  IRT 25 83.3 

3.  Riwayat Kehamilan Primigravida 6 20.0 

  Multigravida 24 80.0 

4.  Trimester Trimester 2 2 6.7 

  Trimester 3 28 93.3 

5.  Diagnosa Penyakit Preeklampsia 8 26.7 

  Plasenta Previa 7 23.3 

  Poli Hidriamnion 1 3.3 

  Operasi secar > 3 kali 2 6.7 

  Etopic Pregnancy 4 13.3 

  Posterm 1 3.3 

  Anemia 4 13.3 

  Agreta Plasenta 1 3.3 

  Jarak Kehamilan < 2 tahun 1 3.3 

  Thrombositopenia 1 3.3 

  SLE 1 3.3 

6.  Riwayat Penyakit Tidak Ada 27 90.0 

  Batu Empedu 1 3.3 

  Hipertensi 1 3.3 

  Asam Lambung 1 3.3 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dijabarkan pada tabel 2 di atas didapatkan bahwa 

mayoritas ibu hamil berisiko pendidikan S1 sebanyak 10 responden (33,3%), pekerjaan ibu 

yaitu IRT sebanyak 25 responden (83,3%) dengan riwayat kehamilan mayoritas masuk dalam 

kategori multigravida sebanyak 24 responden (80,0%) dan mayoritas trimester 3 sebanyak 27 

responden (90,0%). Hasil penelitian berdasarkan diagnosa medis terbanyak pada ibu hamil 

berisiko yaitu preeklampsia sebanyak 8 responden (26,7%) yang diikuti plasenta previa 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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sebanyak 7 responden (23,3%). Rata-rata ibu hamil berisiko tidak memiliki riwayat penyakit 

sebelumnya sebanyak 27 responden (90,0%). 

Hasil analisis univariat variabel penelitian ini memberikan gambaran mengenai tingkat 

motivasi ibu melalui nilai-nilai rata-rata, median, standar deviasi, serta nilai minimum dan 

maksimum. Selain itu, penggunaan analisis univariat juga bertujuan untuk mengelompokkan 

tingkat motivasi ke dalam empat kategori yang telah ditetapkan sebelumnya. Informasi rinci 

mengenai temuan penelitian dapat diakses melalui tabel yang disertakan di bawah ini: 

Tabel 3  

Distribusi Frekuensi berdasarkan Motivasi Ibu (pre-test) 

 

Variabel penelitian Mean Std. Deviation Min-Max 

Pre-test 44.33 4.413 36-54 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas didapatkan bahwa nilai mean pada variabel motivasi di dapatkan 

44.33 atau dalam kategori tingkat motivasi tinggi, nilai minimum 36 dengan kategori tangkat 

motivasi sedang, dan nilai maksimum 54 dengan kategori tingkat motivasi tinggi. 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi berdasarkan Motivasi Ibu (post-test) 

Variabel penelitian Mean Std. Deviation Min-Max 

Post-test 50.17 5.350 39-58 

 

Berdasarkan tabel 4 pada nilai mean pada variabel motivasi didapatkan 50.17 atau dalam 

kategori tingkat motivasi tinggi, nilai minimum 39 dengan kategori motivasi tinggi dan nilai 

maksimum 58 dengan kategori tingkat motivasi tinggi. 

Berdasarkan hasil uji Shapiro-wilk dinyatakan bahwa data pre-test berdistribusi normal, 

sehingga uji bivariat yang digunakan uji paired sample t-test untuk mengidentifikasi perbedaan 

rata-rata nilai pre-test dan post-test. Adapun hasil uji bivariat pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

Tabel 5 

Hasil uji paired sample t-test pendidikan kesehatan dengan motivasi ibu  

Variabel Mean 

differen

t 

Std. 

Deviation 

Nilai 

confidence 

interval 95% 

P-value 

   Lower  

Upper 

.001 
Motivasi Ibu (pre-test) -5.833 3.333 -7.078  - 

4.589 

Motivasi Ibu (post-

test) 

   

 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil nilai mean dari pre-test dan post-test -5.833, dengan 

standar deviasi 3.333, Nilai confidence interval 95% menunjukan rentang nilai perbedaan yang 

di toleransi, yaitu terdapat peningkatan (lower) -7.078 menjadi -4.589 (upper) dan nilai P-value 

0.001 ≤ α 0.05, sehingga bermakna bahwa terdapat perbedaan rerata motivasi ibu pre-test dan 

post-test pemberian pendidikan kesehatan. Ha diterima dan H0 ditolak yang bermakna 

pendidikan kesehatan efektif meningkatkan motivasi ibu dalam pemantauan gerakan janin ibu 

hamil berisiko 
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PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Poli Kebidanan Rawat Jalan RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau didapatkan bahwa dari 30 responden rerata berada pada usia 31.80 atau 

32 tahun. Hal ini menunjukan bahwa rerata usia ibu hamil tergolong usia produktif (20-35) 

tahun berdasarkan klasifikasi dari Departermen Kesehatan RI (2009). Data Badan Pusat 

Statistik (2022) pada tahun 2022 mayoritas penduduk Indonesia berdasarkan usia terbanyak 

pada usia prima (25-44 tahun) 70,72%. Usia termuda ibu hamil yang didapatkan dari penelitian 

yaitu 20 tahun, Sukma dan Sari (2020) menyatakan bahwa usia ini tergolong pada usia 

produktif. Pada usia ini sistem organ reproduksi berfungsi dengan sempurna dan sudah matang 

dalam pola pikir serta berperilaku dalam mengambil keputusan yang tepat, terutama dalam 

menjaga kehamilannya. 

Usia tertua ibu hamil dalam penelitian yaitu 49 tahun. Menurut penelitian oleh Rangkuti 

dan Harahap (2020), perempuan yang hamil di atas usia 35 tahun memiliki risiko kesehatan 

yang lebih tinggi bagi ibu dan janinnya. Kehamilan pada usia tersebut cenderung berisiko 

tinggi terhadap kelahiran bayi dengan sindrom Down, keguguran, serta persalinan yang 

memerlukan bantuan medis. Faktor-faktor ini terkait dengan penurunan daya tahan tubuh serta 

meningkatnya risiko penyakit pada usia lanjut, yang juga menyebabkan penurunan progresif 

pada kondisi endometrium. Sebagai akibatnya, pertumbuhan plasenta yang lebih besar 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi janin.  

Menurut studi yang dilakukan oleh Rangkuti dan Harahap (2020), ditemukan bahwa 

rentang usia wanita saat hamil memerlukan pertimbangan yang matang. Usia kurang dari 20 

tahun atau lebih dari 35 tahun diidentifikasi sebagai faktor risiko tinggi dalam proses 

persalinan. Kesiapan secara holistik, termasuk kesiapan fisik, emosional, psikologis, sosial, 

dan ekonomi, menjadi hal yang penting bagi seorang wanita sebelum memasuki fase 

kehamilan. Temuan ini juga didukung oleh hasil penelitian Sulastri dan Nurhayati (2021), yang 

menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil berada dalam rentang usia 20-35 tahun, mencapai 

73,5%. Sedangkan 17,60% dari mereka berusia di bawah 20 tahun, dan hanya 8,80% yang 

berusia 35 tahun ke atas. 

Menurut hasil riset yang dilakukan oleh Rangkuti dan Harahap pada tahun 2020, terdapat 

hubungan yang signifikan antara usia seseorang dengan kemampuan kognitif dan pola 

pikirnya. Dengan bertambahnya usia, cenderung terjadi peningkatan dalam kemampuan 

kognitif dan pola pikir individu tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tua 

seseorang, semakin matang pula kemampuan kognitif dan pola pikirnya, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan pengetahuannya. Pengetahuan yang memadai memiliki potensi untuk 

memengaruhi tingkat motivasi seseorang. Motivasi ini, pada gilirannya, menjadi pendorong 

utama bagi individu untuk terlibat dalam serangkaian aktivitas yang mengarah pada pencapaian 

tujuan mereka. Dalam konteks ini, motivasi dapat dianggap sebagai kekuatan internal yang 

mendorong individu untuk mengadopsi perilaku tertentu (Suprapti, 2020). Temuan ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Hardiani dan Purwanti (2016), yang 

menunjukkan bahwa ibu hamil yang memiliki motivasi kuat untuk mengikuti kunjungan 

antenatal cenderung memiliki sikap yang lebih proaktif dalam mengatasi risiko-risiko yang 

terkait dengan kehamilan, seperti upaya pencegahan, penghindaran, atau penanganan masalah 

yang mungkin timbul. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Eka, Wahyuni, dan Fitria (2015), fase usia 20-35 

tahun dianggap sebagai periode produktif dalam kehidupan seseorang. Pada masa ini, 

seseorang cenderung memiliki kemampuan berpikir yang lebih rasional serta pengetahuan 

yang baik. Selain itu, melalui pendidikan kesehatan, pola pikir individu pada fase produktif ini 

dapat mengalami perubahan yang signifikan. Dalam konteks ibu hamil, hasil studi 

menunjukkan bahwa pemberian pendidikan kesehatan dapat meningkatkan motivasi ibu hamil 
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untuk melakukan stimulasi janin. Hal ini menandakan bahwa pendidikan kesehatan memiliki 

peran yang penting dalam memotivasi individu untuk mengadopsi perilaku yang lebih baik 

terkait kesehatan selama masa kehamilan. 

Menurut kesimpulan peneliti bahwa pada usia produktif merupakan kategori dimana 

seseorang itu memiliki pengetahuan yang sudah baik. Usia produktif sudah matang dalam pola 

pikir dan berperilaku dalam mengambil suatu keputusan yang tepat terutama dalam menjaga 

kehamilan. Usia menjadi penentu kematangan pola pikir ibu sehingga lebih mudah memproses 

informasi yang diterima dan mengambil keputusan terbaik bagi dirinya dan janinnya yang 

meningkatkan motivasi ibu dalam proses kehamilan dengan lebih memperhatikan dan menjaga 

kehamilannya yang dapat membahayakan janinnya. 

Pendidikan menurut (Notoatmodjo, 2016) merupakan bimbingan atau dukungan untuk 

mendewasakan dengan tujuan membantu mengatasi masalah hidupnya tanpa bantuan orang 

lain dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan. Berdasarkan hasil penelitian 

menjelaskan bahwa pendidikan ibu yang menjadi responden dalam penelitian ini yang 

mayoritasnya adalah pendidikan S1 sebanyak 10 responden berdasarkan klasifikasi dari UU 

SISDIKNAS No. 20 (2003). Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya oleh Zulaikhah 

dan Widyaningsih (2017), yang menemukan bahwa ibu hamil yang memiliki tingkat 

pendidikan tinggi cenderung melakukan lebih banyak pemeriksaan kesehatan. Dalam 

penelitian ini, sebanyak 34 responden (36.6%) yang berpendidikan perguruan tinggi menjadi 

kelompok terbesar yang melakukan pemeriksaan kesehatan, diikuti oleh mereka yang 

berpendidikan sekolah menengah atas dengan 31 responden (33.3%), dan berpendidikan 

sekolah menengah pertama dengan jumlah 31 responden (33.3%). 

Menurut penelitian oleh Bolon (2021), tingkat pendidikan memiliki potensi signifikan 

dalam membentuk perilaku dan keputusan seseorang. Hasil studi yang dilakukan oleh 

Istiqomah pada tahun 2023 menunjukkan bahwa pendidikan memiliki dampak signifikan 

terhadap motivasi ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan antenatal care (ANC). Semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka pola pikirnya juga cenderung berbeda, yang pada 

gilirannya dapat memengaruhi perilaku dan keputusan mereka. Dengan demikian, penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan memainkan peran kunci dalam membentuk 

cara seseorang memandang dan merespons suatu situasi atau tindakan. Hal ini konsisten 

dengan fakta dan teori yang telah ada, menegaskan bahwa tingkat pendidikan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pola pikir dan tindakan seseorang. 

Hasil studi yang dilakukan oleh Agustina, Eka, dan Rakhmawati pada tahun 2022 

menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan memiliki peran penting dalam menentukan status 

kesehatan, terutama pada ibu hamil. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan ibu dalam menghadapi masa kehamilan dan 

proses persalinan. Pendidikan menjadi faktor kunci dalam membentuk motivasi ibu hamil, 

yang pada gilirannya memengaruhi sikap dan tindakan yang diambil. Semakin tinggi 

pendidikan ibu, semakin besar kemungkinannya untuk memiliki motivasi yang positif, 

termasuk keterlibatan aktif dalam pemantauan kesehatan dirinya dan janinnya, serta membuat 

keputusan yang lebih rasional dan berbasis bukti. 

Hasil penelitian Listiani (2017) juga menjelaskan bahwa tingkat pendidikan memengaruhi 

faktor ekonomi. Individu dengan pendapatan yang tinggi cenderung lebih condong 

menggunakan fasilitas pelayanan kesehatan seperti rumah sakit daripada puskesmas atau 

klinik. Hal ini karena kemampuan finansial yang lebih besar memunculkan harapan dan standar 

yang lebih tinggi terhadap kualitas pelayanan kesehatan yang mereka terima. Dengan 

demikian, mereka akan cenderung memilih fasilitas kesehatan terbaik yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka untuk memeriksa kesehatan mereka. Individu yang memiliki pendapatan 

yang mencukupi akan mampu memperoleh akses yang lebih baik terhadap beberapa 
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kebutuhan, termasuk pelayanan kesehatan, jika dibandingkan dengan individu yang 

berpenghasilan rendah. Ini mengakibatkan orang dengan pendapatan rendah memiliki 

ekspektasi yang lebih rendah terhadap pelayanan kesehatan. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti simpulkan bahwa mayoritas reaponden dengan 

pendidikan tinggi. Tingkat pendidikan memainkan peran signifikan dalam membentuk 

perilaku, terutama pada ibu hamil di mana hal ini mempengaruhi aspek ekonomi, terutama 

dalam hal akses dan pemanfaatan layanan kesehatan, khususnya pemeriksaan kehamilan. 

Semakin tinggi pendidikan ibu hamil, semakin tinggi pula motivasi untuk memantau kesehatan 

dirinya dan janinnya, serta cenderung memiliki pola pikir yang lebih rasional dalam 

memprioritaskan kesejahteraan kesehatan mereka. Ketika ibu merasa berisiko dalam 

kesehatannya maka dengan pendidikan yang dimiliki ibu akan lebih menyadari tentang 

kesehatannya. Sehingga, penelitian ini menunjukkan perlunya dukungan informasi dan edukasi 

yang dapat membantu mengurangi kesenjangan dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan 

selama kehamilan dan motivasi dalam pemeriksaan kehamilan khususnya pemantauan gerak 

janin. 

Dari temuan penelitian ini, disimpulkan bahwa sebagian besar pekerjaan yang dijalani oleh 

ibu hamil memiliki risiko, terutama di sektor Informal Rumah Tangga (IRT) dengan jumlah 25 

responden yang terlibat. Hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa mayoritas dari 

responden memiliki status pekerjaan sebagai ibu rumah tangga. Temuan dari studi ini sejalan 

dengan temuan yang dilakukan oleh Senudin dan Lembu pada tahun 2016. Mereka menemukan 

bahwa mayoritas dari ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya adalah ibu rumah tangga 

(IRT) atau tidak bekerja, yang jumlahnya mencapai 34 orang (66,7%). Hal ini dapat dijelaskan 

dengan fakta bahwa ibu yang tidak bekerja cenderung memiliki lebih banyak waktu dan 

kesempatan untuk mengakses informasi terkait kehamilan dibandingkan dengan ibu yang 

bekerja. 

Menurut penelitian oleh Yani, Adila, dan Roslita pada tahun 2021, ibu yang tidak 

beraktivitas di luar rumah atau yang biasa disebut ibu rumah tangga, memiliki kesempatan 

lebih besar untuk melakukan pemantauan gerakan janin di rumah. Dalam konteks ini, ibu 

memiliki fleksibilitas waktu yang memadai untuk memantau gerakan janin tanpa terganggu 

oleh tanggung jawab pekerjaan lainnya selain tugas-tugas rumah tangga. Dengan demikian, ibu 

dapat dengan konsisten melakukan pemantauan gerakan janin minimal selama satu jam, 

menawarkan kontribusi yang berharga terhadap pemantauan kesehatan janin dalam lingkungan 

yang nyaman dan akrab bagi mereka. Hasil penelitian Inayah dan Fitriahadi (2019) Ibu yang 

berkarier mungkin akan memiliki keterbatasan waktu untuk melakukan pemeriksaan 

kehamilan secara teratur karena fokusnya lebih pada pekerjaan. Sementara itu, ibu yang tidak 

bekerja memiliki lebih banyak fleksibilitas waktu untuk mengatur jadwal pemeriksaan 

kehamilan karena tidak memiliki komitmen pekerjaan yang membatasi. Seorang ibu yang 

sedang hamil yang juga bekerja cenderung akan menggunakan sebagian besar waktu yang 

dimilikinya untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya daripada mengalokasikan waktu untuk 

kunjungan perawatan antenatal. 

Hasil penelitian Istiqomah (2023) Ibu yang tidak memiliki pekerjaan cenderung memiliki 

lebih banyak waktu untuk mengikuti konsultasi dengan bidan, yang pada gilirannya 

meningkatkan pengetahuan dan motivasi mereka terhadap perawatan antenatal. Hal ini 

konsisten dengan temuan teori dan data yang menunjukkan bahwa tidak ada kesenjangan dalam 

hal ini. Dengan lebih banyak waktu luang, ibu yang tidak bekerja dapat secara aktif terlibat 

dalam penyuluhan yang diberikan oleh bidan tentang perawatan antenatal, sehingga 

meningkatkan pemahaman mereka dan memudahkan proses pengambilan keputusan terkait 

perawatan tersebut. 

Hasil penelitian Nilgia, Misrawati dan Elita (2013) pekerjaan umumnya merupakan 
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kegiatan yang menyita waktu. Partisipasi ibu hamil dalam senam hamil dipengaruhi oleh 

kondisi pekerjaan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa ibu hamil yang bekerja cenderung 

memiliki keterbatasan waktu yang menyebabkan kurangnya motivasi untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan senam hamil. Hal ini berbeda dengan ibu hamil yang tidak bekerja, yang 

memiliki fleksibilitas waktu yang lebih besar sehingga lebih mudah bagi mereka untuk terlibat 

dalam senam hamil secara teratur. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ibu hamil yang tidak bekerja cenderung 

memiliki lebih banyak waktu untuk memantau gerakan janin di rumah. Hal ini dikarenakan 

waktu luang yang lebih banyak, partisipasi yang lebih baik dalam pemantauan karena ibu hamil 

yang tidak bekerja mungkin lebih terfokus dan lebih aktif dalam menilai frekuensi dan pola 

pergerakan janin, keterbatasan waktu pada ibu hamil yang bekerja, motivasi yang tinggi pada 

ibu hamil yang tidak bekerja dan tingkat kebosanan pada ibu hamil yang tidak bekerja dapat 

menjadi faktor positif, karena ibu lebih sering mendistraksi diri dengan memantau gerakan 

janin. Sehingga, pekerjaan memengaruhi bahwa aspek waktu dan motivasi memainkan peran 

penting dalam kemampuan ibu hamil untuk memantau gerakan janin. 

Paritas adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu dalam menjalani 

pemeriksaan kehamilan, termasuk pemantauan gerak janin (Notoatmodjo, 2016). Penelitian ini 

menemukan bahwa sebagian besar ibu hamil dengan paritas multigravida berjumlah 24 

responden. Hal ini sejalan dengan temuan Afdila, Misrawati, dan Wahyuni (2023) yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil dengan paritas 1-3 kali sebanyak 65 responden 

(70,0%). 

Dalam studi yang dilakukan oleh Pradani (2018), ditemukan bahwa sebanyak 21 partisipan 

yang telah mengalami kehamilan lebih dari satu kali menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi 

dalam menjalani kunjungan Antenatal Care (ANC). Penelitian ini konsisten dengan hasil yang 

diperoleh oleh Septiani (2014), yang menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti jumlah 

kehamilan (paritas) dan sumber informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi ibu 

hamil untuk menjalani pemeriksaan antenatal care (ANC). Semakin banyak informasi yang 

diperoleh, semakin tinggi motivasi ibu hamil untuk menjalani ANC. Selain itu, pengalaman 

yang diperoleh oleh ibu yang telah mengalami kehamilan sebelumnya atau yang sudah 

memiliki dua atau lebih kehamilan (multigravida) umumnya lebih banyak daripada ibu yang 

mengalami kehamilan pertama kali (primigravida). Oleh karena itu, tingkat motivasi untuk 

menjalani ANC juga cenderung lebih tinggi pada ibu yang telah memiliki pengalaman 

sebelumnya dibandingkan dengan ibu yang mengalami kehamilan pertama kali. 

Ibu yang sudah mempunyai pengalaman kehamilan maka akan lebih termotivasi dari 

kehamilan sebelumnya, dan lebih banyak mengetahui apa saja yang harus dilakukan dalam 

merawat kehamilannya (Virilia, 2021). Penelitian ini sesuai dengan temuan yang dicapai oleh 

Istiqomah (2023), yang menyatakan bahwa tingkat motivasi ibu yang telah mengalami 

kehamilan beberapa kali (multigravida) cenderung lebih tinggi daripada ibu yang mengalami 

kehamilan untuk pertama kali (primigravida). Hal ini disebabkan oleh akumulasi pengalaman 

yang lebih banyak pada ibu multigravida, yang dapat mempermudah mereka dalam mengambil 

keputusan terkait perawatan selama kehamilan. Selain itu, pengetahuan sebelumnya tentang 

perawatan antenatal (ANC) juga berdampak positif terhadap tingkat pengetahuan dan motivasi 

ibu dalam menjalani pemeriksaan ANC secara teratur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rauf, Amir, dan Balqis (2013) menyimpulkan bahwa ibu 

yang tetap melakukan kunjungan ANC mengutip risiko dari pengalaman kehamilan 

sebelumnya sebagai alasan utama. Sebaliknya, ibu yang mengalami kehamilan pertama 

cenderung lebih termotivasi untuk mengikuti pemeriksaan rutin, karena pengalaman tersebut 

merupakan pengalaman baru bagi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat motivasi untuk 

mengikuti ANC berkaitan erat dengan pengalaman sebelumnya serta pengalaman baru dalam 
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kehamilan. 

Pengalaman kehamilan sebelumnya memengaruhi motivasi ibu dalam menjalani 

pemeriksaan kehamilan. Ibu hamil primigravida merasa lebih membutuhkan informasi tentang 

kehamilannya karena mereka belum memiliki pengalaman selama sembilan bulan masa 

kehamilan. Kekhawatiran yang dirasakan oleh primigravida lebih besar dibandingkan dengan 

ibu multigravida, sehingga primigravida cenderung lebih sering memanfaatkan pelayanan 

antenatal. Sebaliknya, ibu multigravida cenderung memiliki pengetahuan dan pengalaman 

yang lebih banyak dibandingkan primigravida, sehingga mereka memiliki motivasi yang baik 

dalam menjalani pemeriksaan kehamilan. (Sari, Fitriana & Anggraini, 2017). 

Menurut penelitian Istiqomah (2023), ibu multigravida menunjukkan tingkat motivasi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan ibu primigravida. Hal ini disebabkan oleh lebih banyaknya 

pengalaman yang dimiliki oleh ibu multigravida, yang memudahkan mereka dalam mengambil 

keputusan terkait kehamilan. Selain itu, ibu yang telah mendapatkan informasi tentang 

antenatal care cenderung memiliki pengetahuan yang lebih tinggi, yang pada gilirannya 

meningkatkan motivasi mereka untuk menjalani pemeriksaan antenatal care. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengalaman sebelumnya dengan kehamilan 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi ibu dalam melakukan pemeriksaan kehamilan. Hal 

itu karena pengalaman kehamilan ibu multigravida memainkan peran penting dalam 

membentuk motivasi ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan kehamilan karena memiliki 

pengalaman sebelumnya, sehingga cenderung memiliki motivasi yang baik untuk 

memeriksakan kehamilan, pengalaman ibu multigravida juga dapat membuat ibu lebih percaya 

diri dan lebih sadar akan pentingnya pemeriksaan kehamilan. Primigravida, yaitu wanita yang 

sedang mengalami kehamilan pertama, umumnya memiliki pengetahuan yang terbatas 

mengenai tanda-tanda bahaya selama kehamilan dan pemantauan gerakan janin. Sebaliknya, 

ibu hamil multigravida, yang berisiko tinggi, sangat berharap kehamilannya berjalan dengan 

sehat. Oleh karena itu, mereka rutin memeriksakan diri selama masa kehamilan untuk 

memastikan kehamilannya berlangsung dengan baik dan bayi yang dilahirkan dalam keadaan 

sehat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia paritas terbanyak yang melakukan kunjungan 

terbanyak pada usia kehamilan trimester III sebanyak 27 responden (90,0%). Kondisi 

kehamilan yang berisiko memerlukan pemantauan yang cermat terhadap kesejahteraan janin, 

termasuk pentingnya mengamati gerakan janin secara teratur. Pemantauan gerakan janin 

dianggap perlu dilakukan oleh para profesional kesehatan dengan menggunakan peralatan 

medis yang sesuai, hal ini untuk memastikan pengawasan yang tepat terhadap perkembangan 

janin dan kesehatan ibu hamil. Menurut studi terbaru oleh Huecker, Jamil, & Thistle (2023), 

disarankan agar penyedia layanan kesehatan memberikan arahan kepada ibu hamil untuk secara 

rutin memantau pergerakan janin, terutama saat memasuki trimester terakhir kehamilan. 

Penting bagi ibu hamil untuk dipahamkan akan kepentingan memonitor gerakan janin, baik itu 

apakah terjadi penurunan aktivitas pada hari-hari tertentu atau apakah aktivitasnya konsisten 

dengan hari-hari sebelumnya. 

Penelitian Virilla (2021) menjelaskan karakteristik usia kehamilan yang paling banyak rata-

rata trimester 3 sebanyak 12 ibu hamil (46.2%). Mayoritas responden memiliki kehamilan pada 

Trimester III, dengan 42 individu (87,5%), sementara hanya 6 individu (12%) yang mengalami 

kehamilan pada Trimester II. Mulai dari seorang wanita di diagnosis hamil sampai usia 

kehamilan akhir ibu sering berkunjung ke klinik atau RS untuk konsultasi kehamilan dan 

melihat perkembangan janin. Jadi usia kehamilan akhir atau trimester 3 pengetahuan dan 

motivasinya lebih besar di banding dengan ibu trismester 1 dan 2. 

Fenomena tersebut terjadi karena pada usia kehamilan 16–22 minggu, ibu hamil mulai 

merasakan gerakan aktif dari janin dalam kandungan. Aktivitas janin ini cenderung meningkat 
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seiring dengan perkembangan kehamilan, terutama pada trimester terakhir, dan menjadi lebih 

intens saat mendekati waktu persalinan atau saat kontraksi mulai terasa. Melakukan 

pemantauan terhadap aktivitas janin dapat memberikan manfaat bagi ibu hamil dalam 

memperoleh pemahaman mengenai perkembangan janin. Bahkan, dengan melakukan 

pemantauan terhadap gerakan janin, ibu hamil dapat mendeteksi secara lebih dini adanya 

kelainan yang mungkin terjadi pada janin. Tindakan ini memiliki potensi untuk mengurangi 

risiko kejadian kematian janin dalam kandungan (IUFD). (Bekiou & Gouronti, 2020). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hardiani dan Purwanti (2016), motivasi yang 

dirasakan oleh ibu hamil pada trimester III secara signifikan mempengaruhi tingkat kepatuhan 

ibu dalam menjalani pemeriksaan kehamilan di fasilitas kesehatan. Dampak dari kepatuhan ini 

antara lain mempermudah akses ibu hamil terhadap informasi yang relevan seputar kehamilan, 

memungkinkan mereka mendapatkan layanan kesehatan dasar yang diperlukan, serta 

memfasilitasi penyelesaian cepat dan tepat atas masalah yang mungkin timbul selama masa 

kehamilan. Ibu hamil yang termotivasi untuk mengikuti kunjungan ANC kemungkinan besar 

akan mengadopsi sikap proaktif dalam menjaga kesehatan dirinya dan janinnya. Mereka 

cenderung melakukan langkah-langkah pencegahan, penghindaran, atau penanganan terhadap 

risiko-risiko yang mungkin muncul selama masa kehamilan. Kesadaran akan pentingnya 

kunjungan ANC membantu ibu untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah kesehatan yang 

mungkin timbul, sehingga memungkinkan penanganan yang tepat waktu dan efektif oleh para 

profesional kesehatan. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti simpulkan bahwa mayoritas ibu hamil berisiko yang 

melakukan pemeriksaan ke pelayanan kesehatan pada usia kehamilan trimester III hal ini juga 

berhubungan dengan persiapan persalinan. Kunjungan ke pelayanan kesehatan yang dilakukan 

oleh ibu hamil dapat memantau kondisi janin, sehingga kondisi ibu dan janin baik sampai 

dengan waktu persalinan. Sangat diperlukan motivasi ibu dalam pemantauan gerak janin pada 

trimester ke-3 yang merupakan usia kandungan dimana janin mulai aktif bergerak untuk 

menghindari terjadinya kematian janin dalam Rahim (IUFD). 

Hasil penelitian berdasarkan diagnosa medis terbanyak pada ibu hamil berisiko tinggi yaitu 

preeklampsia sebanyak 8 responden (26,7%) yang diikuti plasenta previa sebanyak 7 

responden (23,3%). Preeklampsia, yang sering kali merupakan penyulit serius selama 

kehamilan, secara konsisten menempati posisi penting sebagai salah satu penyebab utama 

kematian ibu di seluruh dunia, bersama dengan perdarahan dan infeksi. Kejadian preeklampsia 

mencakup sekitar 5-7% dari semua kehamilan. Dampaknya terhadap kesehatan ibu sangat 

signifikan, menyebabkan sekitar 16% dari kematian ibu secara langsung atau tidak langsung, 

serta menyebabkan sekitar 45% dari kematian bayi sebelum lahir atau pada saat kelahiran. 

Preeklampsia dapat mengakibatkan berbagai komplikasi bagi ibu, termasuk sindrom hemolisis, 

peningkatan enzim hati, dan penurunan jumlah trombosit (HELLP), edema paru, gangguan 

fungsi ginjal, perdarahan, solusio plasenta, dan dalam kasus yang parah, kematian ibu. Pada 

bayi, komplikasi yang mungkin timbul meliputi kelahiran prematur yang mengancam jiwa, 

berat badan lahir rendah, dan kematian janin intrauterin (Alahakoon et al., 2020). 

Preeklampsia, sebuah kondisi medis yang serius, didefinisikan oleh kehadiran hipertensi 

serta tingkat proteinuria yang meningkat, biasanya terjadi setelah usia kehamilan mencapai 20 

minggu. Eklampsia, yang merupakan bentuk yang lebih parah dari preeklampsia, ditandai oleh 

kejang yang terjadi bersamaan dengan gejala-gejala preeklampsia. Kedua kondisi ini, 

preeklampsia dan eklampsia, menjadi penyebab signifikan dari kematian ibu, dengan 

kontribusi sekitar 10-15% dari total kematian ibu di seluruh dunia. Di negara-negara 

berkembang, eklampsia lebih sering menjadi penyebab utama kematian, sementara di negara 

maju, preeklampsia lebih cenderung menyebabkan komplikasi yang berujung pada kematian. 

Patogenesis preeklampsia melibatkan spasme arteriola yang mengakibatkan retensi garam dan 
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air, menyebabkan peningkatan tekanan darah. Hal ini bertujuan untuk mempertahankan aliran 

darah ke jaringan tubuh, namun menyebabkan penurunan aliran darah ke plasenta, 

mengganggu pertumbuhan janin dan menyebabkan kondisi gawat janin karena kekurangan 

oksigen. (Putri, Puspitasi, & Prabowo, 2020) 

Menurut temuan yang diungkapkan oleh Norfitri (2022), terdapat keterkaitan yang 

signifikan antara kehamilan multigravida dan risiko preeklampsia pada ibu hamil. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor utama yang menyebabkan preeklampsia 

adalah pola kehamilan yang terlalu rapat atau terlalu jarang (sebesar 71,8%). Hal ini 

menimbulkan kekhawatiran karena ibu dengan paritas multigravida memiliki kemungkinan 

lebih besar untuk mengalami kondisi tersebut. Penemuan ini sejalan dengan studi lain yang 

juga menunjukkan bahwa mayoritas kehamilan pada ibu multigravida berisiko preeklampsia. 

Fenomena ini terjadi karena frekuensi yang tinggi dari regangan pada rahim selama masa 

kehamilan menyebabkan penurunan kadar angiotensin, renin, dan aldosteron. Akibatnya, 

gejala seperti pembengkakan (oedema), tekanan darah tinggi (hipertensi), dan kehadiran 

protein dalam urine (proteinuria) dapat terjadi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyakit yang paling banyak diderita oleh ibu 

hamil berisiko sebanyak 8 responden (26,7%) dengan rata-rata memiliki motivasi tinggi. 

Motivasi ini berhubungan dengan tingkat pengetahuan ibu. Semakin baik pengetahuan ibu 

maka semakin tinggi motivasi yang dimiliki seseorang. Hasil studi ini menunjukkan perbedaan 

dengan temuan yang dilaporkan oleh Yani, Adila, dan Roslita (2021), yang mengindikasikan 

bahwa mayoritas (sebesar 80,4%) ibu yang mengalami preeklampsia masih memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang pentingnya memantau gerakan janin. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya akses informasi terkait pentingnya memantau gerakan janin, sehingga beberapa 

responden beranggapan bahwa hanya mungkin dilakukan di fasilitas kesehatan dengan 

peralatan medis yang memadai. 

Menurut penelitian Irawati (2022) Motivasi pribadi memiliki peran signifikan dalam 

kepatuhan ibu hamil yang mengalami preeklampsia terhadap pelaksanaan Antenatal Care 

(ANC). Motivasi diartikan sebagai dorongan internal yang mendorong individu untuk 

bertindak. Tingkat motivasi seseorang akan memengaruhi perilaku mereka dalam menjalankan 

suatu tindakan. Individu dengan motivasi yang kuat cenderung menunjukkan perilaku yang 

konsisten. Motivasi yang berasal dari dalam diri individu lebih efektif dan memberikan 

keberlanjutan dalam pelaksanaan aktivitasnya. Ketika seseorang termotivasi untuk melakukan 

sesuatu, mereka akan berusaha dengan sungguh-sungguh dan tekun, dengan harapan mencapai 

hasil yang positif.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti simpulkan bahwa ibu hamil dengan risiko tinggi 

menunjukkan motivasi yang tinggi dalam memantau pergerakan janin mereka hal ini 

dihubungkan karena gerakan janin dianggap sebagai tanda perkembangan janin dan dapat 

memberikan informasi tentang kondisi janin, pemantauan gerakan janin pada ibu dengan 

preeklampsia bukan hanya untuk menilai kondisi ibu, tetapi juga untuk mendeteksi 

kemungkinan masalah pada janin karena efek vasokontriksi pada pembuluh darah. Pemantauan 

aktif terhadap gerakan janin dapat membantu dalam mencegah potensi masalah kesehatan 

janin, terutama pada kasus preeklampsia. Kondisi ibu hamil dengan preeklampsia memiliki 

risiko lebih besar dibandingkan dengan penyakit lainnya sehingga, pemantauan pergerakan 

janin dianggap sebagai langkah preventif untuk menghindari kemungkinan kematian janin 

dalam rahim (IUFD). Oleh karena itu, memberikan edukasi yang baik tentang pentingnya 

pemantauan ini dapat membantu meningkatkan kesadaran dan motivasi ibu hamil dengan 

preeklampsia dalam menjaga kesehatan janinnya selama kehamilan.  

Penelitian ini menemukan bahwa motivasi ibu hamil mengalami perubahan setelah 

mengikuti program penelitian. Analisis statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan 
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antara nilai rata-rata motivasi sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan kepada 

ibu hamil. Motivasi merupakan suatu dorongan yang muncul dalam diri individu, 

menggerakkan dan mengarahkan perilaku. Ini adalah kekuatan internal dalam organisme yang 

mempengaruhi dorongan, ketekunan, energi, dan arah tindakan (Swarjana, 2022). Pada ibu 

hamil, motivasi dapat dipengaruhi oleh pemahaman akan pentingnya memantau gerakan janin 

selama kehamilan yang berisiko. Menurut Notoadmojo (2014), pemahaman memiliki berbagai 

tingkatan, salah satunya adalah kemampuan mengenali atau mengingat materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

Sesuai dengan temuan yang diungkapkan dalam riset yang dilaksanakan oleh Istiqomah 

(2023), ditemukan bahwa semua responden menunjukkan motivasi tinggi untuk menjalani 

pemeriksaan antenatal care, dengan persentase mencapai 100%. Berdasarkan hasil studi 

tersebut, dapat disarikan bahwa tingkat pengetahuan memainkan peran penting dalam 

meningkatkan motivasi ibu hamil untuk mengikuti pemeriksaan antenatal care demi 

memperhatikan kesehatan selama masa kehamilannya. Motivasi seorang ibu untuk memantau 

pergerakan janinnya juga dapat dipengaruhi oleh dorongan atau keinginan untuk menjaga 

kesehatan selama masa kehamilannya. Pendapat ini sejalan dengan teori yang diajukan oleh 

Notoatmodjo (2014), yang mengemukakan bahwa motivasi adalah faktor yang mendorong 

seseorang untuk berinteraksi dengan situasi tertentu guna memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Ketika seseorang telah termotivasi untuk melakukan suatu tindakan, ia akan berupaya 

melaksanakannya dengan penuh dedikasi dan tekun, dengan harapan akan mencapai hasil yang 

memuaskan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni et al (2021) 

menunjukan hasil bahwa motivasi ibu dalam memantau kehamilannya dalam kategori kuat 

yaitu sebesar 64 orang (93%). Semakin baik pengetahuan ibu maka semakin kuat motivasi yang 

dimiliki. Berdasarkan penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi motivasi 

yang dimiliki oleh calon ibu yang sedang hamil, semakin efektif pula pelaksanaan pemantauan 

gerak janin, terutama pada ibu-ibu dengan kondisi kehamilan yang berisiko.  

Menurut riset yang dilakukan oleh Delaram dan Jafarzadeh (2016), pentingnya pemantauan 

gerakan janin adalah untuk mengevaluasi kesehatan janin. Melakukan pencatatan gerakan janin 

setiap harinya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan ibu dalam mengidentifikasi tanda-

tanda peringatan lebih awal serta kondisi janin yang berpotensi berbahaya. Idealnya, setidaknya 

harus terdapat sepuluh gerakan janin dalam satu hari sebagai tanda keberadaan gerakan janin 

yang normal. Penurunan gerakan janin dapat meningkatkan risiko komplikasi seperti hambatan 

pertumbuhan janin dan kelahiran mati. Dengan adanya pemantauan gerakan janin secara rutin 

dan pelaporan penurunan gerakan janin kepada dokter atau tenaga kesehatan, diharapkan dapat 

mencegah terjadinya morbiditas dan mortalitas perinatal.  

Menurut temuan yang dilaporkan oleh Flenady dkk. (2019), hampir seluruh ibu hamil, 

yakni sebesar 99,9%, mengungkapkan bahwa mereka menganggap penting untuk merasakan 

gerakan janin setiap hari. Meskipun begitu, sebagian besar ibu hamil, berkisar antara 25-60%, 

tidak mendapatkan informasi terkait gerakan janin. Kendati demikian, meskipun kurangnya 

efektivitas dalam pemantauan gerakan janin, mereka tetap diberitahu mengenai gerakan janin 

yang normal. Beberapa penyedia layanan kebidanan juga mengakui kepentingan ibu hamil 

terhadap pemantauan gerakan janin. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat asumsikan bawah motivasi baik pada ibu hamil dengan 

berisiko ini dikarenakan pengetahuan yang dimiliki ibu hamil terhadap kondisi yang 

dideritanya sehingga memiliki motivasi yang tinggi dalam memantau dan memastikan janinnya 

dalam kondisi yang baik. 

Efektivitas Pendidikan Kesehatan terhadap Motivasi Ibu dalam Pemantauan Gerakan Janin 

pada Ibu Hamil Berisiko berdasarkan tabel 3 dan tabel ta4 di atas didapatkan bahwa terdapat 
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keefektifan pendidikan kesehatan terhadap tingkat motivasi ibu dalam pemantauan gerakan 

janin. Pada nilai pre-test mayoritas dalam kategori motivasi tinggi sebanyak 26 responden 

(86,7%), sedangkan pada nilai post-test pada keseluruhan responden sebanyak 30 responden 

masuk dalam kategori motivasi tinggi (100,0%). Berdasarkan tabel 5 didapatkan uji statistik 

Paired T-test menunjukan adanya efektivitas pendidikan kesehatan yang diberikan. Sehingga 

hasil penelitian ini bmenggunakan video pendidikan kesehatan efektif meningkatkan motivasi 

ibu dalam pemantauan gerakan janin pada ibu hamil berisiko. 

Kenaikan motivasi ini juga sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Eka, Wahyuni, dan 

Fitria (2015) yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan sering kali mengakibatkan 

perubahan dalam sikap dan nilai. Ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan mengenai 

stimulasi janin dapat meningkatkan motivasi ibu hamil untuk melakukan stimulasi pada janin. 

Oleh karena itu, memberikan pengajaran tentang kesehatan yang fokus pada cara merangsang 

pertumbuhan janin secara efektif merupakan strategi yang efisien untuk memotivasi ibu hamil 

agar aktif melaksanakan rangsangan pada perkembangan janin. 

Pendidikan kesehatan merujuk pada upaya atau kegiatan yang bertujuan untuk 

menyebarkan informasi mengenai kesehatan kepada masyarakat, kelompok, atau individu, 

dengan tujuan agar mereka memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai aspek-aspek 

kesehatan. Diharapkan bahwa pemahaman tersebut akan memengaruhi perilaku mereka secara 

positif, sehingga masyarakat, kelompok, atau individu tersebut dapat menjalani gaya hidup 

yang lebih sehat. Dengan demikian, melalui implementasi pendidikan tersebut, potensi terjadi 

perubahan perilaku pada subjek menjadi mungkin. (Notoatmodjo, 2014). Motivasi merupakan 

dorongan yang muncul secara sadar maupun tidak sadar pada individu untuk melakukan suatu 

tindakan dengan tujuan tertentu atau upaya yang mendorong individu atau kelompok untuk 

bergerak menuju pencapaian tujuan yang diinginkan. (Suprapti, 2022).   

Berdasarkan hasil penelitian usia responden dengan usia produktif menjadi salah satu faktor 

yang memengaruhi dalam menerima pendidikan kesehatan. Usia yang telah matang berpotensi 

memengaruhi pola pikir seorang ibu, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan dalam 

mengikuti perawatan kehamilan. Pada umumnya, ibu mulai mengalami proses kematangan 

emosional saat memasuki usia produktif, yang memungkinkannya menerima informasi dengan 

baik dan membuat keputusan yang tepat terkait perilaku kesehatan, seperti manfaat perawatan 

payudara selama kehamilan dan pemantauan gerakan janin di rumah. Hal ini berdampak pada 

peningkatan kesadaran ibu hamil untuk menjalani pemeriksaan kesehatan selama kehamilan. 

Setelah mendapatkan treatment berupa pendidikan kesehatan, motivasi ibu hamil dalam 

memberikan stimulasi pada janin mengalami perubahan yang cukup signifikan. Peningkatan 

motivasi ini dipengaruhi oleh karakteristik responden. (Eka, Wahyuni, & Fitria, 2015). 

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa pendidikan kesehatan terhadap 

motivasi ibu dalam pemantauan gerakan janin pada ibu hamil berisiko pendidikan kesehatan 

memberikan bukti bahwa dapat meningkatan pengetahuan ibu hamil. Peningkatan pengetahuan 

yang terjadi menyebabkan peningkatan pengetahuan tentang pemantauan gerakan janin. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan sangat efektif meningkatkan motivasi 

ibu hamil berisiko dalam memantau gerakkan janin. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

peningkatan nilai motivasi sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) selanjutnya, pada 

pendidikan kesehatan pasien yang mendengarkan informasi dari peneliti merespon sangat 

antusias dan terjadi komunikasi timbal balik antara peneliti dan responden. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di RSUD Arifin Achmad Provinsi 

Riau, ditemukan bahwa ibu hamil berisiko memiliki rerata usia 32 tahun, mayoritas memiliki 

pendidikan S1, dan bekerja sebagai IRT. Mayoritas juga memiliki riwayat kehamilan 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363


  

 

 

214 
  

E-ISSN 3032-7407 

 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363  

(2026), 3 (1): 199–217               

Jurnal Kesehatan Masyarakat 

Seroja Husada 
 

multigravida, dengan kehamilan pada trimester 3 sebanyak 27 responden. Preeklampsia adalah 

diagnosa medis yang paling umum pada ibu hamil berisiko, meskipun rerata ibu hamil berisiko 

tidak memiliki riwayat penyakit sebelumnya. Penelitian juga menemukan adanya perbedaan 

rerata motivasi ibu dalam pemantauan gerakan janin sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan, menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan efektif dalam meningkatkan 

motivasi ibu dalam hal tersebut. 
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